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51  Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penpujizn empat skenario routing
pada [Pvh menunjukkan pcningimtan kimlja. ]ra.ng signifikan. Pada skenario
delay {).14Tms. _Fldl. ﬂ‘ennrm bdn:_,, W‘F tmm metode STP menghasilkan
throughput.yang lebih besar, 94.052 Bytes. tetapi dengan delay yang lebih lama,
I'.I"Elm. Dalam skenario. hm FIGRP dengan meiode STP menghasilkan
throughput 94.039 Bytes dengan delay 0.150ms. Dalam skenatio keempat, OSPF
ﬂlllﬂm metode STP menghasilkan throughput 94,073 Bytes dengan delay 0.148
Bytes.

Hasil pengujian packet loss menunjukkan bahwa dalam kesmput skenario
peng@mﬁm tanpa metode STP, EIGRP dengon metode STP, '.mjﬁlgﬂn
metode STP, dan OSPF dengan metode STP hasil 1000 kali ping menunjukkan
bahwa tidak ada kehilangan paket stau semua paket berhasildikirim tanpa masalah.
Menurit pengujian jitter, OSPF tanpa metode STP memiliki kinerja terbaik dengan
jiﬂ;;_!'.'ﬂ_s:km'l sebesar 0.01 lms. EIGRP dengan nmlud&'ﬁ"ﬂ* mmkijiw tertinggi
sebesar 167 2ms.

Dapat disimpulkan bahwa protokol routing terbaik secara keseluruhan
adalah(OSPF desgan metods STP. Protokol i memiliki throughput tertingg;
sebesar 94,073 Bytes, delay yang relatif rendah sebesar 0.148ms, dan jitter yang
sangat rendoh, yaitu 0.00ims. Oleh ksrena itw, untuk kinerja terbaik secara
keseluruhan dari penelitian ini ialash OSPF dengan metode ST karenn lebih stabil
daripada pengujian jaringan lamnya.

51  Saran
. Untuk penelitian selanjutnya gunaken jaringan vang lebih besar dan lebih
dinamis dengan berbagai skenario topologi (seperti mesh, star, atau hybrid)
untuk menguji protokol dalam skala vang lebih besar.
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